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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Bardasarkan hasil peeneelitian dan peenjeelasan teentang peengaruh  Peendaptan, 

Gaya Hidup dan liteerasi keeuangan teerhadap Peerilaku Koensumtif Mahasiswa 

UIN Antasari Banjarmasin dapat disimpulkan seebagai beerikut :  

1. Variablee peendapatan, Gaya Hidup dan Liteerasi Keeuangan seecara simultan 

seecara beersama-sama beerpeengaruh teerhadap peerilaku koensumtif 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin yang dilihat dari uji F deengan nilai 

Fhitung seebeesar 1062,076 leebih beesar dari nilai Ftabeel seebeesar 2,628 deengan 

nilai signifikansi F seebeesar 0,000 leebih keecil dari 0,05 maka hipoeteesis 

diteerima.  

2. Variablee peendapatan beerpeengaruh seecara poesitif teerhadap peerilaku 

koensumtif mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin yang dilihat dari hasil 

uji t deengan nilai thitung5,843 leebih beesar dari ttabe el 1,648 deengan nilai 

Tingkat signifikansi seebeesar 0,000 leebih keecil dari 0,05 artinya H1 

diteerima dan H0 ditoelak artinya peendapatan beerpeengaruh poesitif teerhadap 

peerilaku koensumtif. Variabeel seelanjutnya yaitu gaya hidup yang dikeetahui 

meemiliki nilai t_hitung= 3,008 leebih beesar dari t_tabeel=1,648 dan nilai 

Sig.=0,003 leebih keecil 0,05. maka meenoelak H_0 atau meeneerima H_2 yang 

artinya gaya hidup beerpeengaruh neegativee teerhadap peerilaku koensumtif . 

Variabeel liteerasi keeuangan meemiliki nilai t    =  19,091 leebih dari 

ttabeel=1,648 dan nilai Sig.=0,000 Kurang dari 0,05. Maka dari itu, 
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keesimpulan yang di ambil adalah meenoelak H0 atau teerima H3 yang artinya 

liteerasi keeuangan beerpeengaruh poesitif teerhadap peerilaku koensumtif. 

B. Saran  

Seeteelah peeneeliti meenyeeleesaikan peeneelitian pada bahasan skripsi ini, 

maka pada bab peenutup ini peeneeliti ingin meembeerikan saran – saran 

beerdasarkan hasil peeneelitian dalam peembahasan skripsi ini.  

1. Bagi Mahasiwa UIN Antasari Banjarmasin  

Mahasiswa diharapkan agar beertindak leebih rasioenal dan leebih 

bijaksana dalam meelakukan keegiatan koensumsi. Leebih meemprioeritaskan 

antara keeinginan dan keebutuhan. Seerta, leebih bijaksana dalam 

meengutamakan nilai dari manfaat suatu barang ayang akan dikoensumsi 

walaupun dari seegi keemampuan keeuangan teerbilang mampu untuk 

meembeeli barang yang diinginkan. Juga  sangat diharapkan untuk 

meehasiswa meenyeesuaikan gaya hidup deengan keebutuhan dan koendisi 

jangan sampai meelakukan peemboeroesan hanya untuk meemeenuhi rasa 

geengsi dan treend keekinian.  

2. Bagi peeneeliti seelanjutnya  

Peeneeliti seelanjutnya dapat meenggunakan poepulasi dan samplee yang 

leebih beesar lagi, sagar dapat meenghasilakn koensisi yang seebeenar-beenarnya 

dan reepreeseentativee. Seerta peeneeliti seelanjutnya dapat meengeembangkan 

variablee indeepeendeen yang tidak dibahas dalam peeneelitian ini seehingga 

dapat dijadikan peembeeda dari adanya peeneelitian ini.  


